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ABSTRAK 

 

 Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, membuat banyak 

orang tidak bisa lepas dari teknologi. Saat ini, penggunaan teknologi informasi 

sudah menjadi gaya hidup masyarakat. Begitu juga pada perancangan interior 

museum, yang membutuhkan teknologi informasi dalam penyajian koleksi. 

Perancangan interior akan dilakukan pada Museum Keramik Jakarta. Museum 

Keramik ini merupakan museum pemerintahan, bangunan bergaya neo-classic ini  

sudah didirikan pada tahun 1866 - 1870 di  Jl. Pos Kota, RT.9/RW.2, Jakarta 

Barat 11110. Berdasarkan hasil analisa dari keadaan eksisting museum, maka 

terdapat masalah dalam penerapan konsep desain, letak dan luas museum. Konsep 

gaya dan tema yang akan diterapkan adalah "History meet the Future”. Konsep 

teknologi  yang diterapkan melalui adanya kecanggihan fiture yang di tampilkan, 

dan sentuhan seni bersejarah pada object yang diterapkan. Secara umum konsep 

akan diterapkan dengan tema clean and sleek modern melalui bahan material, 

elemen hias, furnitur, dan warna. 
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